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BAB II

KAJIAN TEORI

2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah
2.1.1 Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah

Salah satu tujuan belajar matematika menurut Peraturan Menteri Pendididkan Nasional Republik   Indonesia  Nomor  22  Tahun  2006   adalah  untuk  membekali  siswa  dengan kemampuan pemecahan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. Polya (Madawiah, 2008:241) mengemukakan “Pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak begitu segera dapat dicapai”. Pentingnya pemecahan masalah ini dinyatakan dalam salah satu rekomendasi National Council of Teacher of Mathematics tahun 1989 (Madawiah, 2008:242) yaitu “Pemecahan  masalah  harus  menjadi  fokus  pada  pembelajaran  matematika  untuk  setiap jenjang sekolah”.

Pemecahan masalah adalah aturan atau urutan yang dilakukan siswa untuk memecahkan soal-soal atau tugas yang diberikan kepadanya. Semua pemecahan masalah melibatkan beberapa informasi untuk mendapatkan penyelesaiannya. Menurut Sumarmo pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai suatu pendekatan dan tujuan yang harus dicapai. Pemecahan masalah digunakan untuk menemukan dan memahami materi atau konsep matematika. Selain itu, BSNP juga menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan fokus dari pembelajaran matematika yang mencakup masalah tertutup 

dengan solusi tunggal, masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal dan masalah dengan berbagai cara penyelesaian ( Sari, 2014 ).

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan berpikir tingkat tinggi  yang sesuai dengan kebutuhan di abad 21. Holmes dalam Wardhani, dkk. menyatakan bahwa orang yang terampil memecahkan masalah akan mampu berpacu dengan kebutuhan hidupnya, menjadi pekerja yang lebih produktif, dan memahami isu -isu kompleks yang berkaitan dengan masyarakat global (Wardhani, dkk., 2010: 7). Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam kehidupan.

Kemampuan pemecahan masalah berarti kecakapan menerapkan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya ke dalam situasi yang belum dikenal. Kemampuan memecahkan masalah sangat dibutuhkan oleh siswa. Karena pada dasarnya siswa dituntut pengetahuan yang menyertainya,menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna. Konsekuensinya adalah siswa akan mampu menyelesaikan masalah-masalah serupa ataupun berbeda dengan baik karena siswa mendapat pengalaman konkret dari masalah yang terdahulu (Herviati, 2010)
Russefendi (2006:326) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah amat penting dalam matematika,bukan hanya untuk mereka yang dikemudian hari akan mendalami atau mempelajari matematika, melainkan juga bagi mereka yang akan menerapkannya dalam bidang studi lain dan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Hudojo (2005:129) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan proses penerimaan masalah sebagai tantangan untuk menyelesaikan masalah tersebut. Tujuan pengajaran pemecahan masalah menurut NCTM (2000:52) adalah (1) membangun pengetahuan matematika baru, (2) memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan di dalam konteks lainnya, (3) menerapkan dan menyesuaikan bermacam strategi yang sesuai untuk
memecahkan permasalahan, (4) memantau dan merefleksikan proses dari pemecahan masalah matematika. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek yang penting, karena dapat menjadikan siswa terdorong untuk membuat keputusan terbaik jika mengahadapi masalah dalam kehidupannya, hal ini sesuai dengan pendapat   Sumarmo   (Alhaddad,   2014:3) yang menyatakan, ‘pemecahan masalah adalah suatu proses untuk mengatasi kesulitan   yang   ditemui   untuk   mencapai suatu tujuan yang diinginkan’.

Pendapat lain diungkapkan (Lestari & Yudhanegara, 2015) bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan menyelesaikan masalah rutin, non-rutin, rutin terapan, rutin non-terapan, non-rutin terapan, dan masalah non-rutin non-terapan dalam bidang matematika.  Menurut  (Ruseffendi,  1988)  tentang  pemecahan  masalah  bahwa  sesuatu  dikatakan masalah bagi seseorang bila  sesuatu  itu merupakan hal baru bagi yang bersangkutan dan sesuai dengan kondisi atau tahap perkembangan mentalnya dan ia memiliki pengetahuan prasyarat yang mendasarinya. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ialah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk mencari jalan keluar atas permasalahan atau persoalan yang itu berupa permasalahan yang baru dihadapi atau pernah dihadapi dan dia memiliki modal untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Pemecahan masalah tidaklah mudah bagi siswa, karena memerlukan pemikiran yang mendalam. Padahal kemampuan   pemecahan   masalah   sangat penting  dimiliki setiap siswa yang bertujuan  memudahkan siswa dalam menghadapi permasalahan matematika (Rahmi, Setiawan, & Hendriana, 2019). Kemampuan  pemecahan  masalah  merupakan salah  satu  kemampuan  dasar  yang  harus dimiliki oleh siswa, agar dapat menyelesaikan persoalan masalah dengan cara yang relevan (Nurrizbaeni & Setiawan, 2019)


Pemecahan masalah sangat penting dimiliki setiap peserta didik. Proses pemecahan masalah matematik merupakan salah satu kemampuan dasar matematik yang   harus   dikuasai   peserta   didik   sekolah   menengah.   Pentingnya   kemampuan pemecahan masalah matematik bagi peserta didik yaitu dapat mempermudah dan melatih peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika di dalam kehidupan. Wena, Made (2013) “Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan siswa  yang  memiliki  pengetahuan  dan  keterampilan  dalam  memecahkan  masalah yang dihadapi  kelak dimasyarakat” .  Demikian pula pentingnya mempunyai kemampuan pemecahan masalah sejalan dengan pendapat Cooney (Hendriana, Heris dan Utari Soemarmo, 2014)  “Pemilikan kemampuan pemecahan masalah membantu siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru”.


Menurut Ebbut dan Stratker (Asikin, 2009) (1) matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan; (2) matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan penemuan; (3) matematika adalah kegiatan pemecahan masalah; dan (4) matematika merupakan alat berkomunikasi. Kemampuan pemecahan masalah sebagai salah satu kemampuan matematika, sangat penting untuk dikuasai. Seperti yang dikemukakan  (Effendi, 2012), bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Hal ini sejalan dengan (NCTM, 2000) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan bagian integral  dalam pembelajaran matematika, sehingga hal tersebut tidak boleh dilepaskan dari pembelajaran matematika. (Ellison, 2009)  menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan aspek penting dalam pembelajaran mandiri dan membantu berpindah dari pengajaran yang bersifat mendidik. Semakin banyak siswa belajar secara mandiri , maka semakin efektif pula mereka menjadi pengajar.
2.1.2. Langkah-langkah Pemecahan Masalah

Langkah proses pemecahan masalah matematika menurut Polya (Hasratuddin, 2018) adalah:

1. Memahami masalah, yaitu kegiatan untuk mengidentifikasi data yang diketahui, mengidentifikasi apa yang akan dicari, mengabaikan hal-hal yang tidak relevan dengan permasalahan.

2. Merencanakan penyelesaian masalah, kegiatan ini dilakukan untuk mencoba mencari atau mengingat masalah yang pernah diselesaikan dan memiliki kemiripan dengan masalah yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan penyelesaian dan menyusun prosedur penyelesaian.

3. Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, kegiatan ini dilakukan untuk menjalankan prosedur yang telah dibuat pada langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian.

Memeriksa kembali prosedur penyelesaian, kegiatan ini dilakukan untuk mengecek hasilnya dengan mensubstitusikan jawaban ke dalam model masalah, apabila proses substitusi ini menghasilkan sebuah pernyataan yang benar, maka jawaban yang dihasilkan juga benar.
Dalam pemecahan masalah matematika, salah satu banyak yang dirujuk adalah tahap pemecahan masalah oleh  (Polya, How to Solve IT: New Aspect of Mathematical Method (2nd cd)., 1973) yang perlu dilakukan yaitu:

a. Memahami permasalahan (understanding the problem), meliputi memahami berbagai hal yang ada pada masalah seperti apa yang yang tidak diketahui, apa saja data yang tersedia, apa syaratsyaratnya, dan sebagainya.

b. Merencanakan penyelesaian (devising a plan), meliputi berbagai usaha untuk menemukan hubungan masalah dengan masalah lainnya atau hubungan antara data dengan hal yang tidak diketahui dan sebagainya. Pada akhirnya seseorang harus memilih suatu rencana pemecahan.

c. Menyelesaikan masalah sesuai rencana (carrying out the plan), termasuk memeriksa setiap langkah pemecahan, apakah langkah yang dilakukan sudah benar atau dapatkah dibuktikan bahwa langkah tersebut benar.

d. Pengecekan kembali terhadap jawabannya (looking back), meliputi pengujian terhadap pemecahan yang dihasilkan.

Secara rinci, langkah penyelesaian masalah matematika yang terdiri dari: tahapan, strategi dan pertanyaan diri yang dianjurkan dalam pemecahan masalah menurut Polya dapat disajikan pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2. 1 Tahapan Penyelesaian Masalah Matematika menurut Polya
	No
	Tahapan Pemecahan Masalah
	Indikator

	1
	Memahami masalah
	1. Menuliskan apa yang ditanyakan
2. Menjelaskan masalah dengan menggunakan kalimat sendiri

	2
	Menyusun rencana pemecahan masalah
	1. Menyederhanakan masalah dengan melakukan eksperimen dan simulasi

2. Membuat pemisalan dari data yang diketahui kebentuk yang sesuai dengan soal
3. Menentukan strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah

	3
	Melaksanakan rencana
	1. Mensubstitusikan data secara benar ke dalam rumus yang telah ditentukan
2. Melaksanakan penyelesaian secara runtut

	4
	Melihat belakang
	1. Menuliskan bagaimana hasil dan proses dengan memeriksa kembali

2. Menyimpulkan hasil dari penyelesaian


Berdasarkan hasil survey PISA menurut (OECD, 2010) sebanyak 49,7% siswa Indonesia mampu menyelesaikan masalah rutin yang konteksnya masih umum, 25,9% siswa mampu menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan rumus, dan 15,5% siswa mampu melaksanakan prosedur dan strategi dalam pemecahan masalah. Sementara itu 6,6% siswa dapat menghubungkan masalah dengan kehidupan nyata dan hanya 2,3% siswa yang   mampu   menyelesaikan   masalah   yang   rumit   dan   mampu   merumuskan,   dan mengomunikasikan hasil temuannya. Menurut (Afgani, 2011) masalah rutin adalah masalah yang memuat banyak konsep dan prosedur yang diajarkan dan banyak memuat penggunaan dari prosedur matematika untuk menyelesaikan masalah yang diberikan tidak jelas. Ini berarti presentase siswa yang memecahkan masalah dengan strategi prosedur yang sesuai masih sangat sedikit. Hal ini dikarenakan tingkat kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh tiap siswa itu berbeda-beda, sehingga tingkat kemampuan pemecahan masalah dapat dikelompokkan dalam beberapa tingkatan yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah keadaan ini bisa disebabkan karena adanya beberapa faktor yang mempengaruhi siswa dalam memecahkan permasalahan baik faktor secara internal maupun eksternal.
Menghadapi era globalisasi diperlukan penguasaan matematika sejak dini, sehingga disarankan untuk belajar matematika bagi anak didik sejak di sekolah dasar agar mereka berpikir secara logis, analitis, kritis dan mandiri, bahkan mereka mampu bekerja sama dalam masyarakat mereka. Cockroft (1982:5) menyatakan bahwa matematika diperlukan untuk diajarkan kepada siswa karena: (1) selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari; (2) semua mata pelajaran membutuhkan matematika yang sesuai (3) itu adalah komunikasi yang efektif; (4) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dengan berbagai cara; (5) dapat mengembangkan keterampilan berpikir secara logis, akurat dan (6) dapat memuaskan dalam memecahkan masalah yang menantang. Sehingga pemerintah kita berusaha untuk memperbaiki sistem pendidikan, salah satunya dengan memperbaiki kurikulum.

Hendriana dan Soemarno (2014):7) mengatakan bahwa KTSP (2006) telah direvisi dalam kurikulum 2013, menempatkan tujuan pembelajaran matematika sebagai berikut:

1) memahami konsep matematika, menjelaskan hubungan antara konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara akurat dalam pemecahan masalah,

2) berpikir logis tentang ciri dan ciri, melakukan manipulasi matematika dalam menggeneralisasi, membuktikan atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

3) Pemecahan masalah meliputi pemahaman pemecahan masalah, perencanaan model matematika, pemecahan model dan prediksi pemecahannya.

4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan situasi atau masalah, dan

5) menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan nyata, mengembangkan rasa ingin tahu, perhatian dan semangat dalam belajar matematika, serta membangun kepercayaan diri dalam pemecahan masalah.

Pada dasarnya kurikulum 2013 memiliki visi dimana ilmu tidak dapat langsung disalurkan kepada siswa oleh guru. Mahasiswa merupakan subjek yang perlu mencari tahu dan mengikuti proses sebagai pembelajar aktif untuk menimba ilmu. Untuk mewujudkannya, dalam proses pembelajaran siswa harus diberi kesempatan untuk menimba ilmu melalui proses kognitif. Sehingga mereka mampu berusaha lebih keras, memahami dan menerapkannya karena dorongan dari para guru.

Russefendi (1991:15) menyatakan bahwa keterampilan pemecahan masalah sangat penting, tidak hanya bagi mereka yang mengambil matematika, tetapi juga bagi setiap orang untuk diterapkan dalam kehidupan nyata. Pada saat ini, pembelajaran matematika harus dimulai dengan pengenalan berdasarkan situasi (masalah kontekstual). Dengan memberikan soal kontekstual, siswa akan dibimbing langkah demi langkah untuk menguasai konsep matematika.

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah dikemukakan oleh Hudojo (2003) bahwa pemecahan masalah merupakan hal yang sangat esensial dalam pembelajaran matematika, dengan alasan: (1) siswa menjadi terampil dalam memilih informasi yang relevan, kemudian menganalisisnya dan akhirnya memeriksa hasilnya; (2) kepuasan intelektual akan muncul dari dalam; (3) potensi intelektual siswa meningkat; (4) siswa belajar bagaimana membuat penemuan melalui proses membuat penemuan. Berdasarkan hal tersebut terlihat jelas bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan hal penting yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika.

Kegiatan memecahkan masalah merupakan kegiatan yang harus ada dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika. Jika terdapat masalah, maka perlu mencari penyelesaiannya. Bila gagal dengan suatu cara untuk menyelesaikan suatu masalah, maka harus   mencoba   menyelesaikannya   dengan cara  lain.  Dalam  Al-Qur’an  juga  sudah dijelaskan tentang pemecahan masalah dalam Surah Al-Insyirah  ayat 5-8 yang rtinya:“Karena  sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh   (urusan)   yang   lain.   dan hanya   kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” (Departeman Agama, 2009).

Kaitan   ayat   ini   dengan   pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika adalah jika mau mendapatkan hasil yang baik (kenikmatan), siswa harus diberikan suatu masalah untuk diselesaikan. Masalah disini bukan dibuat untuk menyengsarakan siswa tetapi   melatih   siswa   agar   berhasil   dalam belajar (Nu’man, 2016). Karena begitu pentingnya pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, maka kegiatan memecahkan masalah merupakan kegiatan yang harus ada dalam setiap kegiatan pembelajaran matematika.

Krulik and Rudnick (1980) (Carson, 2007:7) mendefinisikan pemecahan masalah merupakan : Cara yang mengharuskan individu menggunakan pengetahuan yang diperoleh sebelumnya, keterampilan, dan pemahaman untuk memenuhi  tuntutan  situasi  yang asing.  Siswa  harus mensintesis apa yang telah ia pelajari dan menerapkannya ke situasi baru dan berbeda.

Jelas terlihat bahwa sebuah persoalan bukan  suatu  permasalahan,  apabila  aturan atau  algoritma  dalam menyelesaikan  suatu masalah telah ada di dalam ingatan, maka permasalahan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai suatu masalah. Pemecahan masalah dapat   dipandang   sebagai   suatu   bentuk belajar yang mempersyaratkan adanya hal yang baru, yang kelak dapat menjadi dasar bagi siswa agar dapat diaplikasikan dalam masalah baru berikutnya.

Sumarmo (Jatisunda, 2013:3) menyatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dirinci dengan indikator sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi  kecukupan data  untuk  pemecahan masalah.

2. Membuat   model  matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-hari dan menyelesaikannya.

3. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika dan atau di luar matematika.

4. Menjelaskan atau menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan  asal, serta memeriksa kebenaran hasil atau jawaban.

5. Menerapkan matematika secara bermakna.

Sejalan dengan pendapat Sumarmo, Polya (1973:5-6) berpendapat bahwa “kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan dalam memahami masalah, membuat perencanaan, melaksanakan perencanaan, dan memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh”. Dalam dokumen National Research Council (1989), dinyatakan bahwa pengalaman-pengalaman yang diperoleh melalui proses pemecahan masalah matematika memungkinkan berkembangnya kekuatan matematika antara lain menganalisis situasi secara kritis, menguji dampak dari langkah yang akan dipilih, serta mengajukan alternatif solusi kreatif atas permasalahan yang dihadapi. 
Dengan demikian pemecahan masalah matematika dapat membantu seseorang memahami informasi yang tersebar disekitarnya secara lebih baik. Strategi pemecahan masalah sering disebut juga strategi inkuiri atau strategi discovery. Perbedaannya, strategi inkuiri lebih menekankan pada keyakian atas diri sendiri terhadap apa yang ditemukan, penyelesaian masalah pada terselesainya masalah. Sedangkan discovery menekankan pada penemuan. Setiap saat manusia dihadapkan pada permasalahan yang menuntut penyelesaian. Misalnya selepas SMU, akan melanjutkan ke perguruan tinggi atau dunia kerja. Jika memutuskan ke perguruan tinggi, perlu diputuskan akan masuk ke jurusan apa, dan sebagainya. Contoh tersebut menunjukkan bahwa masalah pada hakikatnya adalah kesenjangan antara situasi nyata dengan kondisi yang diinginkan. Kesenjangan tersebut menampakkan diri dalam bentuk keluhan, keresahan, kerisauan, atau kecemasan. Pemecahan masalah adalah proses pemikiran dan mencari jalan keluar dari masalah tersebut.
Hal yang sama juga dinyatakan oleh Charles dan O’Daffer (1997) yaitu tujuan diajarkannya pemecahan masalah dalam belajar matematika adalah untuk: (1) mengembangkan keterampilan berpikir siswa, (2) mengembangkan kemampuan menyeleksi dan menggunakan strategi-strategi penyelesaian masalah, (3) mengembangkan sikap dan keyakinan dalam menyelesaikan masalah, (4) mengembangkan kemampuan siswa menggunakan pengetahuan yang saling berhubungan, (5) mengembangkan kemampuan siswa untuk memonitor dan mengevaluasi pemikirannya sendiri dan hasil pekerjaannya selama menyelesaikan masalah, (6) mengembangkan kemampuan siswa menyelesaikan masalah dalam suasana pembelajaran yang bersifat kooperatif, (7) mengembangkan kemampuan siswa menemukan jawaban yang benar pada masalah-masalah yang bervariasi.

Menurut Branca (Sumardyono, 2010) bahwa pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika mempunyai tiga makna yaitu:

1. Pemecahan Masalah sebagai Tujuan

Para pendidik, matematikawan, dan pihak yang menaruh perhatian pada pendidikan matematika seringkali menetapkan pemecahan masalah sebagai salah satu tujuan pembelajaran matematika, anggapan penting dalam hal ini adalah bahwa pembelajaran tentang bagaimana menyelesaikan masalah merupakan alasan utama belajar matematika.

2. Pemecahan Masalah sebagai Proses

Dalam hal ini pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses mengaplikasikan segala pengetahuan yang dimiliki pada situasi yang baru dan tidak biasa, yang perlu diperhatikan adalah metode, prosedur, strategi dan heuristik yang digunakan siswa dalam suatu masalah. Proses sangat penting dalam belajar matematika dan menjadi fokus dalam kurikulum matematika. 

3. Pemecahan Masalah sebagai Keterampilan Dasar

Dalam hal ini pemecahan masalah dapat diartikan sebagai kemampuan atau kompetensi strategis yang ditunjukkan siswa dalam memahami, memilih pembelajaran dan strategi pemecahan atau penyelesaian model untuk menyelesaikan masalah.

Dengan demikian, belajar memecahkan masalah berguna agar siswa terbiasa membahas soal yang tidak hanya mengandalkan hafalan saja tetapi siswa dapat mengaitkan masalah dengan situasi yang pernah dialaminya. Berdasarkan uraian di atas, pemecahan masalah adalah proses dimana siswa menemukan aturan untuk menyelesaikan masalah secara teratur melalui materi yang telah dipelajari atau dipahami terlebih dahulu, dan melibatkan proses berpikir secara menyeluruh. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa merupakan suatu kecakapan yang harus dimiliki siswa dalam menguraikan ide atau konsep matematika yang disatukan dalam bentuk pernyataan dalam bahasa matematika.

Zulyadaini (2017) menyatakan: Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah memberikan manfaat  yang  besar kepada  siswa dalam  melihat  relevansi antara  matematika dengan mata pelajaran lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematika jika mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah. Kemampuan pemecahan masalah matematis dapat memicu hasil belajar matematika menjadi lebih baik dan merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, karena kemampuan pemecahan masalah matematis dapat membantu dalam memecahkan persoalan baik dalam pelajaran lain maupun dalam kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu dibutuhkan kerativitas guru dalam mengajar.

Polya mengidentifikasikan lima peranan pemecahan masalah yaitu: 1) sebagai penimbang untuk pembelajaran matematika dimana langkah pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal non rutin merupakan alternatif dalam menyelesaikan suatu masalah; 2) memberikan motivasi khusus pada suatu topik; 3) sebagai rekreasi dimana soal dalam pemecahan masalah dimungkinkan dapat diselesaikan dengan berbagai cara yang dapat membentuk suatu pola keteraturan. Keteraturan tersebut mengandung nilai yang bermakna rekreatif; 4) sebagai sarana pengembangan skill yang baru dari berbagai cara menyelesaikan soal yang berbasis pemecahan masalah; 5) sebagai latihan untuk dapat membentuk berpikir kritis dan penalaran yang logis. Kekritisan dalam berpikir diperlukan karena soal tersebut berisi berbagai konsep maupun prinsip secara holistik.

Jadi, indikator kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Memahami masalah, yaitu siswa perlu mengidentifikasi pertanyaan mengenai apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, menjelaskan masalah sesuai dengan kalimat sendiri, melihat kondisi soal cukup, tidak cukup, atau berlebihan atau saling bertentangan dan menggambar sketsa atau diagram dan gambar; (2) Merencanakan penyelesaian masalah, dimana siswa perlu mengidentifikasi operasi yang terlibat serta strategi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan, seperti: menduga solusi yang mungkin, mengembangkan sebuah model, mengidentifikasi pola, menyederhanakan masalah, membuat tabel, eksperimen dan simulasi, menguji semua kemungkinan, dan mengurutkan data/informasi; (3) Melaksanakan rencana penyelesaian masalah, yaitu siswamengartikan informasi yang diberikan ke dalam bentuk matematika dan melaksanakan strategi selama proses serta mengecek kembali setiap langkah yang digunakan; (4) Memeriksa kembali hasil penyelesaian, yaitu mengecek kembali semua informasi yang penting yang telah teridentifikasi, memeriksa semua penghitungan yang sudah terlibat dan kebenaran yang diperoleh, mempertimbangkan apakah solusinya logis, membuat penyelesaian yang diperoleh untuk mendapatkan kebermaknaannya.

2.2 Self Efficacy

Bandura  (1994:73)  mendefenisikan  self-efficacy  sebagai keyakinan orang tentang  kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja yang ditunjuk bahwa latihan pengaruh atas peristiwa yang mempengaruhi kehidupan mereka. Keyakinan self-efficacy menentukan bagaimana orang merasakan, berfikir, memotivasi diri, dan berprilaku. Keyakinan  tersebut  menghasilkan  efek  yang  beragam  melalui  empat proses utama, meliputi kognitif, motivasi, efektif dan proses seleksi. 

Menurut Bandura (Somakin, 2010:33) self-efficacy seseorang merupakan suatu bentuk kepercayaan yang  dimiliki seseorang terhadap  kapabilitas masing-masing untuk meningkatkan prestasi kehidupannya, Self-efficacy dapat berupa bagaimana perasaan seseorang, cara berfikir, motivasi diri dan keinginan memiliki sesuatu. Self-efficacy dalam teori kognitif sosial merupakan konstruksi sentral yang dimiliki seseorang. Siswa yang mempunyai Self-efficacy yang rendah lebih mudah menyerah melakukan kegiatan akademis dibandingkan dengan siswa yang Self-efficacy yang tinggi. Sementara menurut Schultz dan Schultz (2012:338) mendefinisikan “self-efficacy sebagai perasaan kita terhadap kecukupan, efisiensi, dan kemampuan kita dalam menghadapi kehidupan”. Woolfolk (2009:219) mendefinisikan bahwa “self efficacy merupakan keyakinan kita tentang kompetensi atau efektivitas kita di bidang tertentu”.
Berdasarkan definisi yang diuraikan dari  Bandura,  Shunck,  Schultz,  dan Woolfolk dapat disimpulkan bahwa self efficacy adalah keyakinan diri seseorang untuk bisa menyelesaikan suatu pekerjaan dengan sebaik-baiknya, guna mendapatkan tujuan dan hasil yang diinginkan.

Tingkatan self-efficacy seorang siswa dipengaruhi oleh keberhasilan atau kegagalan pada masa yang akan datang. Lebih  lanjut  Bandura  (1994:75)  mengemukakan  indikator  dari self-efficacy adalah sebagai berikut:

1. Keyakinan untuk dapat memecahkan masalah beragam permasalahan.

2. Keyakinan untuk dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan orang lain.

3. Kemampuan untuk menyelesaikan masalah dengan solusi yang benar.

Berdasarkan indikator yang dikemukakan, dapat diketahui karakteristik dari self-efficacy adalah sebagai berikut:

1. Penghakiman dari kemampuan pribadi (judgement of personal capabilities)

2. Mengatur pengusaan penguasaan pengetahuan dan keterampilan (regulates acquixition of knowledge and skills)

3. Disiplin diri (self-disipline)

4. Mencapai prestasi (performance attainment)

5. Prediksi usaha dan motivasi (Predict effort and motivation)

6. Hasil pemikiran (Product of reflection)

7. Menghasilkan target prestasi (Produces goal achievement)

2.2.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi Self-Efficacy
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Self-efficacy pada diri seseorang dikemukakan oleh Bandura adalah sebagai berikut:

a. Budaya

Budaya mempengaruhi faktor-faktor melalui nilai (values), kepercayaan   (belief)   dan   proses   pengaturan   diri   (self-regulatory process) yang berfungsi sebagai sumber penilaian self-efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self-efficacy.
b. Sifat dari tugas yang dihadapi

Tingkat kesulitan yang dihadapi oleh tiap individu akan mempengaruhi penilaian individu tersebut terhadap kemampuan dirinya sendiri. Semakin komplek suatu tugas yang dihadapi individu maka akan semakin rendah individu tersebut dalam menilai kemampuannya. Begitupun sebaliknya, jika individu dihadangkan pada tugas yang mudah, maka akan semakin tinggi individu tersebut dalam menilai kemampuannya.

c. Intensif eksternal

Faktor lain yang mempengaruhi self-efficacy diri seseorang adalah intensif yang diperolehnya.   Sebagaimana yang dikemukakan Bandura bahwa salah satu faktor yang dapat meningkatkan self-efficacy adalah mampu mendorong segala kemungkinan (competent contingen incentive), yaitu intensif yang diberikan oleh orang lain yang merefleksikan keberhasilan seseorang.

d. Peran dalam lingkungan

Individu yang memiliki status yang lebih tinggi akan memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga dapat dikatakan self-efficacy yang dimilikinya juga tinggi sedangkan individu yang memiliki status yang lebih rendah akan memperoleh derajat kontrol yang lebih kecil sehingga self-efficacy yang dimilikinya juga rendah.

e. Informasi tentang kemampuan diri

Individu yang memiliki self-efficacy yang tinggi, jika ia memperoleh informasi positif tentang dirinya, sementara individu yang

memiliki  self-efficacy  yang  rendah,  jika  ia  memperoleh  informasi negatif tentang dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor- faktor  yang  dapat  mempengarruhi  self-efficacy  adalah  budaya,  gender, sifat dari tugas yang dihadapi, insentif eksternal, status dan peran individu dalam lingkungan serta informasi tentang kemampuan dirinya. Karakteristik individu yang memiliki self-efficacy tinggi memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

a. Dapat menangani secara efektif situasi yang mereka hadapi. 

b. Waktu terhadap kesuksesan dapat mengatasi rintangan.

c. Ancaman dipandang sebagai suatu tantangan yang tidak perlu dihadapi.

d. Gigih dalam berusaha.
e. Percaya pada kemampuan diri yang dimiliki.
f. Hanya sedikit menampak-nampakkan keragu-raguan   Suka mencari situasi baru.
Karakteristik   individu   yang   memiliki   self-efficacy   rendah memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Lamban dalam  membenahi  atau mendapatkan  kembali  self- efficacy ketika menghadapi kegagala

b. Tidak yakin dalam menghadapi rintangan

c. Ancaman dipandang sebagai suatu yang harus dihindari 

d. Mengurangi usaha dan cepat menyerah

e. Ragu pada kemampuan diri yang dimiliki

f. Tidak suka mencari situasi yang baru

g. Aspirasi dan komitmen pada tugas lemah

Berdasarkan  penjelasan  di  atas,  maka dapat  disimpulkan  bahwa self-efficacy merupakan keyakinan atau kepercayaan individu terhadap kemampuan yang dimiliki dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugas yang dihadapi sehingga mampu mengatasi rintangan dan mencapai tujuan yang diharapkan.

2.2.2 Dimensi Self-Efficacy
Adapun self-efficacy individu dapat dilihat daari tiga dimensi, yaitu:

1. Tingkat (Level)

Self-efficacy individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam  tingkat  kesulitan  tugas.  Individu  memiliki  self-efficacy  yang tinggi pada tugas yang mudah dan sederhana atau juga pada tugas-tuga rumit  dan  membutuhkan  kompetensi  tinggi. Individu  yang  memiliki self-efficacy yang tinggi cenderung memilih tugas yang tingkat kesukarannya sesuai dengan kemampuannya.

2. Keluasaan (Generally)

Dimensi ini berkaita dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Individu dapat menyatakan dirinya memiliki self-efficacy pada aktivitas yang luas, atau terbatas pada fungsi dominan tertentu saja, individu dengan self-efficacy yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan tugas. Individu yang memiliki self-efficacy yang rendah hanya menguasai sedikit bidang yang diperlukan dalam menyelesaikan tugas.

3. Kekuatan (Strength)

Dimensi ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuaran atau kemampuan individu terhadap keyakinan. Self-efficacy menunjukkan  bahwa  tindakan  yang  dilakukan  individu  akan memberikan hasil yang sesuai dengan yang  diharapkan individu. Self- efficacy menjadi dasar dirinya melakukan usaha yang keren, bahkan ketika menemui hambatan sekalipun.

Dari  penjelasan  yang  dipaparkan  di  atas,  dapat  disimpulkan bahwa  self-efficacy  mencakup  dimensi  tingkat  (Level),  keluasan (Generally)   dan   kekuatan   (Strength).   Self-efficacy   adalah   sebagai keyakinan seseorang terhadap kemampuan mereka untuk menghasilkan tingkat kinerja, yakin akan kemampuan yang dimiliki serta komitmen yang kuat, memandang kesulitan sebagai tantangan maupun memikirkan strategi dalam mengalami kesulitan, suka akan suasana baru, menetapkan sendiri tujuan yang menantang, tekun dan berusaha secara maksimal, berusaha menghadapi kegagalan, fokus dengan tugas dan tidak mudah putus asa terhadap kegagalan.

2.2.3 Sumber-sumber Self-efficacy
Zulham Batubara (2010:17-19) mengemukakan bahwa terdapat beberapa sumber-sumber Self-efficacy diantaranya :

a. Enactive attainment and performance accomplishment (pengalaman keberhasilan dan pencapaian prestasi), yaitu sumber ekspektasi  Self- efficacy yang penting, karena berdasar pengalaman individu secara langsung. Individu yang pernah memperoleh suatu prestasi, akan terdorong meningkatkan keyakinan dan penilaian terhadap Self- efficacynya. Pengalaman keberhasilan individu ini meningkatka ketekunan dan kegigihan dalam berusaha mengatasi kesulitan, sehingga dapat mengurangi kegagalan.

b. Vicarious   experience   (pengalaman   orang   lain),   yaitu   mengamati perilaku dan pengalaman orang lain sebagai proses belajar individu. Melalui model ini Self-efficacy individu dapat meningkat, terutama jika individu merasa memiliki kemampuan yang setara atau bahkan merasa lebih baik dari pada   orang yang menjadi sujek belajarnya. Individu akan mempunyai kecenderungan merasa melakukan hal yang sama. Meningkatnya Self-efficacy individu ini dapat meningkatkan motivasi untuk mencapai suatu prestasi. Peningkatan Self-efficacy ini akan menjadi efektif jika subyek yang menjadi model tersebut mempunyai banyak kesamaan karakteritik antara individu dengan model, kesamaan tingkat kesulitan tugas, kesamaan situasi    dan kondisi, serta keanekaragaman yang dicapai oleh model.

c. Verbal persuasion (persuasi verbal), yaitu individu mendapat bujukan atau sugesti untuk percaya bahwa individu dapat mengatasi masalah- masalah yang akan dihadapinya. Persuasi verbal ini dapat mengarahkan individu untuk berusaha lebih gigih untuk meencapai tujuan dan kesuksesan. Akan tetapi self-efficacy yang tumbuh dengan metode ini biasanya tidak bertahan lama, apalagi kemudian individu mengalami peristiwa traumatis yang tidak menyenangkan.

d. Physiological  state  and  emotional  arousal  (keadaan  fisiologis  dan psikologis). Situasi yang menekan kondisi emosional dapat mempengaruhi self-efficacy. Gejolak emosi, gonjangan, kegelisahan yang mendalam dan keadaan fisiologis yang lemah yang dialami individu  akan  dirasakan  sebagai  suatu  isyarat  akan  terjadi  peristiwa yang tidak diinginkan, maka situasi yang menekan dan mengancam akan cenderung dihindari.

Empat hal tersebut dapat menjadi sarana bagi tumbuh dan berkembangnya Self-efficacy satu individu. Dengan kata lain Self-efficacy dapat diupayakan untuk meningkat dengan membuat manipulasi melalui empat hal tersebut. Berdasarkan pemaparan diatas, maka indikator Self-efficacy pada penelitian ini adalah pengalaman kesuksesan, pengalaman individu lain, pendekatan sosial, keadaan fisiologis dan emosional.
2.2.4 Stategi Meningkatkan Self-efficacy

Dalam konteks khusus belajar Schultz & Schultz (2007) menyatakan beberapa strategi dalam meningkatkan self-efficacy siswa yaitu:
1. Modelling
Modeling ini mengacu kepada proses menunjukkan dan menjelaskan dalam menguasai keterampilan baru untuk pemula. Modeling efektif dalam meningkatkan self-efficacy karena dapat memberika informasi yang jelas tentang bagaimana memperoleh keterampilan serta dapat meningkatkan harapan siswa bahwa ia bisa menguasai suatu keterampilan (Schunk, 1991). 
Peran teman sebaya dan guru sangat membantu dalam meningkatkan self-efficacy melalui teknik modeling ini. Menurut Alderman Schultz & Schultz (2007) banyak peneliti yang meyakini bahwa melakukan tugas-tugas dengan teman sebaya yang lebih mampu dapat menempuh penyelesaian tugas-tugas. Dengan membentuk kelompok kecil dapat membantu satu sama lain untuk menyelesaikan tugas yang lebih kompleks serta strategi untuk meningkatkan self-efficacy siswa.
Dalam hal ini guru perlu mendorong menciptakan suasana kerjasama dan menghormati di dalam kelas. Pada saat guru mendorong untuk kerjasama, teman sebaya dapat bertindak sebagai mentor dan coping sebagai cara yang efektif. Suasana yang kooperatif ini dapat dipromosikan melalui tugas kelompok dan kegiatan praktek yang mencerminkan prestasi individu dan perbaikan dari waktu ke waktu. Bimbingan kelompok terpusat ini menjadi modeling yang membantu meningkatkan self-efficacy siswa.
2. Feedback
Guru perlu memberikan feedback kepada tugas siswa dan artikulasinya secara jelas dan umpan balik yang konstruktif. Guru dapat membuat intruksi yang lebih jelas dengan menunjukkan keahlian yang baik atau melalui siswa lain yang lebih terampil.
3. Goal Setting
Goal Setting dilakukan dengan cara menetapkan tujuan secara proksimal. Tujuan proksimal adalah tujuan dengan satu cara yang mudah dicapai tapi masih tetap menantang. Beberapa metode yang dapat digunakan dalam penggunaan goal setting adalah sebagai berikut. Pertama mendidkusikan dengan siswa tentang pentingnya refleksi diri dan peran bermain dalam pembelajaran regulasi diri. Kedua, meningkatkan pengetahuan diri siswa atau mendokumentasikan strategi belajar yang telah dilaksanakan. Tujuan ini untuk memonitoring strategi pembelajaran siswa. Ketiga, menggunakan monitoring ceklist dalam memantau proses belajar yang membantu untuk mencapai tujuan.
4. Reward 
Memberikan penghargaan kepada siswa merupakan metode lain dalam meningkatkan self-efficacy. Bentuk dari penghargaan ini dapat berupa siswa berbagi pengalaman atau pengetahuan dengan teman-teman sebagai bentuk apresiasi. Bentuk lain dari penghargaan adalah memberikan pujuan atau tugas yang menyenangkan di kelas. Hadiah atau penghargaan yang terbaik digunakan secara kelompok, bukan secara individual. Menghargai siswa sebagai suatu kelompok atau membantu untuk memastikan suasana yang lebih kooperatif, dan yang penting adalah teman sebaya berperan sebagai model yang efektif.
5. Assesment self-efficacy
Merupakan hal yang penting bagi guru atau pendidik untuk menilai self-efficacy siswa diawal pembelajaran dengan memberikan instrumen mengenai self-efficacy. Informasi ini akan memungkinkan guru memberikan strategi pembelajaran yang tepat bagi para siswa.
2.3 Model  Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
2.3.1 Pengertian Model  Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
Pembelajaran CPS adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan seluas-luasnya  pada  siswa  untuk berpendapat dalam memunculkan ide-ide, dengan mengakhirkan kritik maupun penilaian hingga ada keputusan final yang dibuat. Ide-ide yang bemunculan dikumpulkan,  disaring,  didiskusikan, disusun hingga diperoleh suatu solusi untuk pemecahan masalah (Irawan, 2017)

CPS pertama kali dicetuskan oleh Alex. F. Osborn (1953) yang merupakan father  of  brainstorming.  Osborn (VanGundy,   1987:4)   mengungkapkan   3 dasar utama dalam CPS yaitu  fact finding (menemukan fakta), idea finding (menemukan ide) dan solution finding (menemukan solusi).   Kemudian seorang psikolog ternama Sidney. J. Parnes (VanGundy, 1987:5) mengembangkan 3 dasar  utama  dalam  CPS  menjadi  5  dasar yang terdiri  dari  fact finding  (menemukan fakta), problem finding (menemukan masalah),   solution   finding   (menemukan solusi), acceptance finding (menemukan penerimaan). Karena perkembangan zaman yang terus berubah dengan cepat dan kompleksnya permasalahan yang dihadapi, maka Isaksen, Dorval dan Treffinger (2011:31) memodifikasi model CPS menjadi tiga komponen penting yaitu understanding challenge  (memahami  tantangan), Generating  Ideas  (membangkitkan gagasan), dan Preparing in for action (mempersiapkan gagasan) yang nantinya diuraikan  menjadi  6  tahapan  yang  terdiri dari (1) menentukan tujuan, (2) menggali data, (3) merumuskan masalah, (4) memunculkan gagasan, (5) mengembangkan solusi, (6) membangun penerimaan.

Model pembelajaran problem solving merupakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tinggi (Suyitno, 2004). Hal tersebut terjadi karena model pembelajaran problem solving memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk memecahkan masalah matematika dengan strateginya sendiri. Salah satu pengembangan dari model pembelajaran ini adalah metode pembelajaran CPS.

Pembelajaran CPS merupakan suatu kegiatan yang didesain guru dalam rangka  memberi tantangan kepada siswa  melalui penugasan.  Fungsi guru adalah memotivasi siswa agar mau menerima tantangan dan membimbing siswa dalam proses pemecahan masalah. Masalah yang diberikan kepada siswa harus   masalah   yang   pemecahannya   terjangkau   oleh  kemampuan  siswa. Masalah  di  luar  jangkauan  kemampuan  siswa  dapat  menurunkan  motivasi siswa.

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu metode pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan ketrampilan memecahkan masalah, yang diikuti dengan penguatan ketrampilan (Karen dalam Cahyono,2009:3). Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan atau permasalahan, siswa dapat melakukan ketrampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal tanpa dipikir, ketrampilan memecahkan masalah memperluas proses berpikir (Pepkin dalam Muslich M, 2007: 221).

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving cocok digunakan dalam peningkatan kemampuan memecahkan masalah karena dalam metode pembelajaran ini pengalaman  sebelumnya  dalam  menyelesaikan  suatu  masalah  merupakan faktor yang penting dalam menyelesaikan masalah baru yang berbeda, disamping faktor minat siswa.

2.3.2 Langkah-langkah Pembelajaran Creative Problem Solving ( CPS)
Adapun   proses   dari   metode   pembelajaran   Creative   Problem Solving (CPS) terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

1. Klarifikasi masalah
Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan, agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

2. Brainstorming atau  Pengungkapan pendapat
Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.
3. Evaluasi dan pemilihan
Pada tahap evaluasi dan pemilihan, setiap kelompok mendiskusikan pendapat atau strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

4. Implementasi
Pada  tahap  ini  siswa  menentukaan  strategi  mana  yang  dapat diambil untuk menyelesaikan maslah, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesian dari masalah tersebut (Pepkin dalam Muslich M, 2007: 221).

Tahapan-tahapan CPS yang dikemukakan di atas dapat melatih siswa untuk mengkomunikasikan ide matematisnya, berpikir kritis untuk memecahkan masalah yang dihadapinya, berpikir sistematis dan logis sesuai data  atau  fakta  yang  tersedia  serta  dapat  melatih  siswa  untuk  saling berinteraksi satu sama lain.

Langkah-langkah pemecahan masalah menurut Solso dalam Made Wena (2008: 56) yakni:

1. Identifikasi permasalahan,

2. Representasi permasalahan,

3. Perencanaan pemecahan,

4. Menerapkan atau  mengimplementasikan perencanaan,

5. Menilai perencanaan, dan

6. Menilai hasil pemecahan.

Jika kedua pendapat tersebut dibandingkan, maka tidak ada perbedaan  yang  cukup  signifikan.  Berdasarkan  beberapa  langkah  di  atas, maka  implementasi Creative  Problem  Solving  (CPS)  dalam  pembelajaran matematika terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

Guru menanyakan kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran, guru mengulas kembali materi sebelumnya sebagai prasyarat pada materi saat ini kemudian guru menjelaskan aturan main dalam pelaksanaan metode pembelajaran CPS serta memberi motivasi kepada siswa akan pentingnya pembahasan materi melalui pembelajaran CPS.

b. Kegiatan Inti

Siswa membentuk kelompok kecil untuk melakukan small discussion. Tiap kelompok terdiri atas 4-5 orang. Secara berkelompok, siswa memecahkan permasalahan yang disajikan sesuai dengan petunjuk yang tersedia. Siswa mendapat  bimbingan dan arahan dari guru dalam memecahkan  permasalahan  (peranan  guru  dalam  hal  ini  menciptakan situasi yang dapat memudahkan munculnya pertanyaan dan mengarahkan kegiatan brainstorming serta menumbuhkan situasi dan kondisi lingkungan yang dihasilkan atas dasar interest siswa).

c. Klarifikasi Masalah

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

d. Brainstorming atau  Pengungkapan pendapat

Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat tentang   berbagai   macam   strategi   penyelesaian   masalah,   tidak   ada sanggahan dalam mengungkapan ide gagasan satu sama lain.
e. Evaluasi dan Seleksi

Pada tahap ini, setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang cocok untuk menyelesaikan masalah.

f. Implementasi

Pada tahap ini, siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.

g. Kegiatan Akhir

Lebih lanjut, perwakilan dari masing-masing kelompok mempresentasikan  hasil  yang  telah  didiskusikan  ke  depan  kelas  dan peserta  lain  menanggapinya.  Kemudian  guru  bersama  siswa menyimpulkan hasil diskusi. Secara umum sintaks model pembelajaran CPS dijelaskan pada Tabel 2.1 berikut:
Tabel 2. 2 Sintaks Model Pembelajaran CPS
	Fase
	Prinsip Reaksi

	Klarifikasi Masalah
	  Memberikan penjelasan kepada siswa apabila mengalami kesulitan tentang masalah yang diajukan.
  Siswa mengklarifikasi masalah dan merumuskan masalah dalam kalimat sederhana.
  Guru membantu memberikan penjelasan kepada siswa apabila mengalami kesulitan tentang masalah yang diajukan agar siswa dapat memahami tentang penyelesaian seperti apa yang diharapkan.

	Pengungkapan Pendapat
	  Mengungkapkan pendapat tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.
  Guru mengarahkan agar siswa berdiskusi di dalam kelompoknya dan setiap anggota kelompok bebas mengungkapkan pendapatnya tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah.

	Evaluasi dan Pemilihan
	  Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat yang cocok untuk menyelesaikan masalah.
  Siswa meninjau kembali pendapatnya dengan memberikan penjelasan dari setiap pendapat yang diungkapkan dengan demikian dapat dicoret strategi/cara/penyelesaian yang kurang relevan
  Memilih alternatif terbaik yang digunakan sebagai solusi.
  Siswa menggunakan pertimbangan-pertimbangan yang kritis, selektif, dengan berpikir secara konvergen.
  Siswa memilih alternatif terbaik yang digunakan sebagai solusi.

	Implementasi

	  Menentukan strategi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai menemukan penyelesaian dari masalah tersebut.
  Siswa mengimplementasikan pendapat yang dipilih untuk diterapkan sampai ditemukan pemecahan msalah yang diharapkan.


(Dorval, 1999)
2.3.3 Kelebihan dan Kekurangan
Menurut Miftahul Huda pendekatan CPS mempunyai beberapa kelebihan dan  kelemahan.  Kelebihan-kelebihan    dari  pendekatan  CPS  ini  adalah  sebagai berikut:

1. Pendekatan CPS ini lebih memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan.

2. Pendekatan CPS dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran.

3. Dapat  lebih  mengembangkan    kemampuan    berfikir    siswa    karena disajikan masalah  pada  awal  pembelajaran  dan  memberi  keleluasaan kepada  siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri.
4. Dapat lebih  mengembangkan  kemampuan  siswa  untuk  mendefinisikan masalah,  mengumpulkan  data,  menganalisis  data,  membangun hipotesis, dan percobaan untuk memecahkan suatu masalah.

5. Pendekatan   CPS   dapat   membuat   siswa   lebih   dapat   menerapkan pengetahuan yang dimilikinya kedalam situasi baru.

Sedangkan kelemahan-kelemahan dari CPS adalah sebagai berikut:

1. Adanya perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam menghadapi masalah merupakan tantangan bagi guru.

2. Siswa mungkin mengalami ketidaksiapan untuk   menghadapi masalah baru yang dijumpai di lapangan.

3. Pendekatan  ini  mungkin  tidak  terlalu  cocok  diterapkan  untuk  siswa taman kanak-kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar.

4. Membutuhkan   waktu   yang   tidak   sebentar   untuk   mempersiapkan siswa melakukan tahap-tahap dalam CPS.

2.4 Teori Belajar yang Mendukung

Teori-teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini adalah teori Bruner, Vygotsky, Ausubel, Piaget dan teori belajar Dewey.

Dewey (Arends, 2008) mendeskripsikan pandangan tentang pendidikan dengan sekolah sebagai cermin masyarakat yang lebih besar dan kelas akan menjadi laboratorium untuk penyelidikan dan pengatasan masalah kehidupan nyata. Pedagogik Dewey mendorong guru melibatkan siswa di berbagai proyek berorientasi masalah dan membantu mereka menyelidiki berbagai masalah sosial dan intelektual penting. Dewey dan siswa-siswanya mengatakan bahwa pembelajaran di sekolah seharusnya memiliki maksud yang jelas dan tidak abstrak, dapat diselesaikan dengan memerintah anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil untuk menangani proyek-proyek. Visi pembelajaran yang purposeful dan problem centered yang didukung keinginan siswa untuk mengeksplorasi situasi-situasi yang secara personal berarti baginya jelas dengan pembelajaran berbasis masalah kontemporer dengan filosofi pedagogik pendidikan Dewey.

Selanjutnya Vygotsky (Arends, 2008) percaya bahwa intelektual berkembang ketika individu menghadapi pengalaman baru dan membingungkan dan ketika mereka berusaha mengatasi ketidakcocokan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut. Dalam pengalaman ini, individu menghubungkan pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya dan mengkonstruksikan makna baru. Keyakinan Vygotsky berbeda dengan keyakinan Piaget dalam beberapa hal penting. Bila Piaget memfokuskan pada tahap perkembangan intelektual yang dilalui anak terlepas dari konteks sosial atau kulturalnya. Vygotsky menekankan aspek sosial belajar dan percaya bahwa interaksi sosial dengan orang lain memacu pengkonstruksian ide-ide dan meningkatkan perkembangan intelektual anak. 

Menurut Vygotsky, pelajar memiliki dua tingkat perkembangan yang berbeda, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Dimana, tingkat perkembangan aktual menentukan fungsi intelektual individu saat ini dan kemampuannya untuk mempelajari sendiri hal-hal tertentu. Individu juga memiliki tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai tingkat yang dapat difungsikan atau dicapai individu dengan bantuan orang lain, misalnya orangtua, guru, teman sebayanya yang lebih maju. Zona yang terletak di antara tingkat perkembangan actual dan potensial pelajar disebut sebagai zone of proximal development.

Konsep lain dari Bruner, yakni idenya tentang scaffolding. Bruner (Arends, 2008) mendeskripsikan scaffolding sebagai proses dari pelajar yang dibantu untuk mengatasi masalah tertentu yang berada di luar kapasitas perkembangannya dengan bantuan guru atau orang yang lebih mampu. Konsep ini mirip dengan konsep Vygotsky tentang zone of proximal development.

Hal yang sama juga disampaikan Piaget (Suparno, 2000) yang menyatakan bahwa integrasi dengan anak sangat penting dalam proses belajar. Siswa dapat saling belajar dengan teman-temannya. Apa yang diungkapkan teman dijadikan suatu bahan untuk mengembangkan skema yang dimilikinya. Belajar bersama teman memungkinkan sikap kritis dan saling menukarkan pendapat akan menantang siswa untuk semakin mengoreksi dan mengembangkan pengetahuan yang telah dibentuknya. Diskusi bersama teman sangat membantu penangkapan dan pengembangan pemikiran siswa dalam belajar yang terpenting semua ikut aktif dalam diskusi.

Selain itu, Piaget (Arends, 2008) menegaskan bahwa anak mempunyai rasa ingin tahu bawaan dan secara terusmenerus berusaha memahami dunia sekitarnya. Keingintahuan tersebut memotivasi mereka untuk membangun pengetahuan mereka secara aktif serta representasi di benaknya tentang lingkungan yang mereka alami. Ketika umur mereka semakin bertambah dan semakin banyak mendapatkan kapasitas bahasa dan ingatan, representasi mereka tentang dunia semakin rumit dan abstrak. Hal yang sama juga disampaikan oleh Bruner (Arends, 2008) menekankan pentingnya membantu siswa untuk memahami struktur atau ide-ide kunci suatu disiplin ilmu, kebutuhan atau keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan keyakinan sejati terjadi melalui penemuan pribadi. Tujuan pendidikan bukan hanya untuk memperbesar dasar pengetahuan siswa, tetapi juga untuk menciptakan berbagai kemungkinan untuk penciptaan dan penemuan.

Selanjutnya teori Ausubel (Suparno, 1997) dengan teori belajar bermakna yaitu proses pengetahuan baru yang sedang dipelajari dikaitkan dengan pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Belajar lebih bermakna bagi siswa jika materi pelajaran diurutkan dari umum ke khusus, dari keseluruhan ke rinci yang sering disebut sebagai subsumptive sequence. Selain itu pembelajaran dirancang dengan advance organizers sebagai kerangka dalam bentuk abstrak atau ringkasan konsep-konsep dasar tentang apa yang dipelajari dan hubungannya dengan materi yang telah ada dalam struktur kognitif siswa. Ausubel (Dahar, 2006) mengemukakan bahwa belajar bermakna dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu belajar yang berhubungan dengan cara pengetahuan disajikan kepada siswa melalui penemuan serta belajar yang berhubungan dengan cara bagaimana siswa mengaitkan pengetahuannya.

2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian yang relevan dan mempunyai keterkaitan dalam kajian penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Muhammad Arif Nasrulloh dan Ebih AR. Arhasy (2019) mengenai pengaruh model pembelajaran Crative Problem Solving (CPS) terhadap pemecahan masalah Matematika dan Self-Efficacy siswa SMA menunjukkan hasil penelitian bahwa: (1) kemampuan pemecahan masalah siswa yang mengikuti pembelajaran matematika model CPS lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. (2) Self-Efficacy siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model CPS lebih baik dibandingkan yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional. (3) Proses pemecahan jawaban siswa dengan model Creative Problem Solving lebih baik dari pada konvensional.
2. Penelitian Putri, A. Halim, dan Suhrawardi (2013) tentang model pembelajaran Creative Problem Solving  untuk meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan generik sains siswa SMP, Pelaksamaam penelitian menggunakan metode penelitian “the matching-only pretest-posttest control group” dengan hasil penelitian  menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran creative problem solving (CPS) pada materi tekanan secara signifikan dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep siswa dibandingkan penggunaan model pembelajaran konvensional. Disamping  itu penggunaan model pembelajaran CPS pada materi tekanan secara signifikan juga dapat meningkatkan keterampilan generik sains siswa dibandingkan penggunaan model pembelajaran   konvensional.   Lebih   lanjut juga didapat bahwa tanggapan siswa setelah memperoleh pembelajaran menggunakan model pembelajaran CPS pada materi tekanan positif (sangat setuju).
3. Penelitian Riezkia (2019) yang berjuidul peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan self-efficacy siswa SMA yang memperoleh learning cycle 7E. Dia menyatakan bawha terdapat perbedaan  peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis antara siswa yang memperoleh learning cycle 7E dan siswa yang memperoleh pembelajaran langsung. Berdasarkan rata-rata peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang memperole learning cycle 7E lebih tinggi daripada siswa yang memperoleh pembelajaran langsung dan tidak terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dan kemampuan awal matematis siswa terhadap pencapaian self-efficacy siswa. Artinya faktor pembelajaran dan kemampuan awal matematis siswa secara bersama-sama tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian self-efficacy siswa. Dengan kata lain, pencapaian self-efficacy siswa dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu pengalaman kinerja, pengalaman orang lain, persuasi sosial, dan kondisi emosional.
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